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NGOROK PADA SAP! DAN KERBAU
 

PENDAHULUAN 

Haaro~ oada sapi dan kerbsu sebenarnya bukan sustu aenvskit 

melalnkan geiala dari suatu penvakit. Akan tetsai karens oelala 

yana lelas namaak dari oenvaklt tersebut adaish nooroknva maka 1a 

terkenal sebaoai penyakit naorok. 

Penvakit noerek bukan oenvaklt vana baru aerteme~ali d1~enal_ Ia 

sudah lama diketahui ada di IndoneSIa. bahkan ham01r setlaa 

tahun terladl merata dl daerah-daerah. 

Penyakit InI sanaat dita~utl karena meruaakan aenyakit menular 

denaan anoka kematian vano ~ukua tinooi. Henoinoat oenvakit In1 

sudah lama ada di IndoneSIa. dan sewaktu-waktu daaat menverang 

ternak terutama sspi dan kerbau. maka pentino untuk menoetahu1 

gejala-gejala Yang ditun;nkkan oIeh oenyakit ini. sehinooa usaha 

menoobati atauaun menceoah nenvakit ini daaat diantisipasi secars 

~ebih dini. 

PENYEBAR PENYAKIT 

Henurut buku Pedoman Penoendallan Penvaklt Hewan Henular vano 

dikeluarkan oleh Direktorat Jenderal Peternakan, penyakit noorok 

dlsebut luaa oenyakit SeptIcemIa Epl2oot,ca (SEl. Penvakit Inl 
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p@rta",,, kali ditemukan tll Indon@sis ol@h Driessen pada tahun 1884 

dl Tanaaerang Jawa Barat. lIellludian terull meluas k@ seblllaian 

besar wllavah Intlonesia dan neaara-neaara lain ~ecuali Au~tralia. 

Oceanla. Ame~ika Utara. Afri~a Selatan dan Jepan~. 

P@nvakit nQorok m@rupakan salah satu pen....alcit m@nular p"nting 

Dada tarnak vana disebablcan ol@h Pasreurella mnltOCltla. Selain 

pad a Eapi dan kerbau, kadi'lnQ-kadang juga menverang domba. kamblnq 

dan kudi'l 

Akibat dan wuiud keruaian dari penvakit ini an~aTa lain. 

a.	 Panurunan barat badan; 

h,	 Kehilanqan tenaqa keria pemhantu pertanian dan pengangkutan, 

don 

C.	 S@ring menl mbulkan kematian t"rutama pada pender 1ta vano 

telah menLlniukkan tanda-tanda klinis vana ielas karena blaloa­

nva pen .... aklt ini berialan akut (cepar). 

Adapun keruqian akibat oenvakit ini. ditaksir oleh Dlrektorat
 

Jenderal Peternakan sebesar 5.4 mllyar ruoiah set:..ap tahunnva
 

Dan peternak SerInO terpaksa ",eniual ternaknva dibawah harga 

untuk dlpotong. 

Keladlan penvakit vano bersifat wabah kebanvakan terji'ldi secara 

musiman tarutama padi'l musim hUJan sedanakan keiadian penvakit 

yang bersifat sporadik dapat ditemuki'ln sepaniang tahun. Sedang­
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k~n faktor-f~ktor predisoosi8inv~ seoerti kelel~h~n akib~t dipe­

ker,akan ~tau untuk penganQkutan, ked~nQ~nan. ~nem~~ lkuranQ 

darahl d~n eebaoainya dapat mempermudah timbulnva penyakit ngorok 

Infeksl kuman oenvebab ke dalam tubuh oenderita. diduQa mel~lu~ 

Plntw gerbanq daerah tenaoorokan Itonsillar reqion). ~ewan sehat 

akan tertular oleh hewan sakit arau pembawa lain melalui kontak 

lanosunq atau melalui makanan. mtnuman. dan alat-alat lain yang 

tercemar. 

Bkskreta hew~n penderita lair ludah. ait kencino. d~n tinja) lUQa 

menQandung kum~n penyakit. Jika kuman ini jatuh ke tan~h serta 

keadaan tanahnya sereSl untuk oertumbuhan kuman (lembab. hanQat. 

dan teduh), maka kuman akan tahan hidup lebih dari satu m~nQQu. 

Kuman lni selaniutnva dapat menulari hewan-hewan yanq diQembala­

kan dl tempat tereebut. Ada kemungkinan bahwa insekta dan lintah 

daaat bertindak sebaoat vektor. 

Ternak-ternak y~no terkena lnfeksi alamiah rlnaan at~u vanQ 

sembuh dari penvakit noorak dacat menoakibatkan terbentuknva zat 

penolak (antibodl), sehinaga ternak dapat tahan (kebal) terhadap 

oenvaklt tersebut. Berapa lama zar oenolak yano terbentuk se~ara 

alami maSlh 55nQQup mellndunol hewan darl infekSl masih perlu 

dlteliti. 
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Pada UmUmnva. aoabila saoaroh atan lebih hawan-hewan dalam satu 

kelompok telah di vaksin. maka ~envakit noarck ini ~idak akau 

timbul karena peluana untuk teriadinva kaalia talah ~iperkecil dan 

Ic:emungkinlin ter,iadiTiya wabah dlbatasi. 

PERJALANAH PENYAKIT 

Perialanan penyakit noorok blasanva barsifat akut dan ~epat 

penularannya. Hasa tunas penyakit henva betlannsung 1 sampal 2 

hati sala, Geiala awai vano umum teriadi pada ternak penderita 

anrara lain kelesuan, auhu tubuh naik denoan cepat sampai 41 

dera'at celcius atau lebin, aen,etar. mat" savu dan baralr, dan 

kemeranan pada selaput lendlr mate a (hlperemilc:l. Haisu makan dan 

oeralc:lc:an memamah biak menurun sampal hilano. sahinooa tarnak 

lc:eElulitan buang kotoran (konstlOaElil. Selai.n itu munakin lUOa 

ter"iadi oanaauan penc"rnaan Vano b"rupa meninqkatnya qerakan 

ceristatik usus. seningga kotarannya meniadi aqalc: cair dan ka­

dano-kadauq disertai denqan tltilc:-titik daran. Selc:all-kali 

dltemulc:an juaa epiatak:;ls. hematurIa. dan ur~ilc:aria yano dapat 

melaniut ka nektpse kulit. 

GEJALAPENYAKIT 

Ge,ala dari penvakit ini dapat berbeda-becM teroantuna kepada 

benruk vang menverano. Dikenal ada 3 bentulc: penvaklt Ini valtu 

bent uk busuna, beutuk pektoral. dan bentuk intestinal . 

•
 

Univ
ers

ita
s T

erb
uk

a

80407.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



P~d~ bentu~ husuna akan d~temukan aaanva husunq (pembengkaltan 

vano beriBi ~airanl pada kepala. tenoqoro~kan. leher baqian 

ba~ah. aelambir dan ~~dana-kadano sampal ka~i muka. T~dalt 1~rang 

dubur dan alat keIamln lUai\ menaalanoi busuno. Ak,bat adanya 

b'J3Una itu. terutama pada kerb au ak:m menaakibatkan aano'luan 

napas (ses!l.k naoas). tlmbul suara naorok merintih. dOln 0101 

gemeretak. DerOl;at ltemati!l.n benruk ini sanqat tinggi bisa sampai 

90 % dan berl!l.nqsunq sanaat cep!l.t vaitu hanya tiga hari dan 

kadang-kadano sampai Batu minagu. 

P!l.da benlUk pektoral. tanda-tOlnda bronchopneumoni lebih menonjpl. 

ditanda~ oleh ~d6nya radang pada sOlluran pernapasan d~n paru-paru 

vana dimulai denaan batuk kerlna dan nyeri. kemudian di~kuti 

dengan keIu!l.rnya ingus hiduna sehlnoaa pernapaaan men;adi cep!l.t 

dan susah. Proses ini biasanva b~rlanasuna Iebih l!l.ma berltIsar 

antara 1 Sempa~ 3 minggu arau ltadana-kadana dapat beri!l.lan kro­

nl". He'o'lan selaniutnva men-,~di kurus, n!l.fsu mak~n teroanogu. 

ser~ng b!l.tuk, dan teruE nlenerus menoeluarltan a~r mat~. Suhu 

hadan pada bentuk pektor~l ~nl tldak berubah ~~OIn tetaol terladi 

mencret degil (sulit disembuhkanl ~ana berc!l.mpur dar~h. 

Sedangkan bentuk lnteetinaI, biasanva Qereifat menalringi kedua 

bentuk tersebut diatas dengan gejals antara lain adanya peradan­

gan dan atau pendarahan pacta UEuE dan lambung !gaatroenteritIs 

katarilis at au hemoragik) yano d~tandai keluarnya tinja yang aoak 

calr aampal pendarahan. 
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PENUTUP 

B~ai tern~k kerbau dan s~pi. penyakit naorok termaauk ke d~l~m 

pe-nvakit yano sanDat berbahdvd dan mematikiln. Akan tetani. 1d 

tidak berbahdY~ dan tidak menul~r kepada manUSla Oleh karena 

itu. daOlna hewan v~no teraeranq pe-nvaklt ini masih d~ndt dikon­

sumsi oleh manusia 

Nan,un demikian. kerUQ1an vana di.derita peternak sudah sanaat 

besar (ren<:lahnya harga iual walaunun <:lalam kasua-kasus vana 

maslh rlnoan penvakit in1 daoat dlsembuhkan <:lenoan penoobatan 

vang tepat. Oleh karena itu upaya un~uk mefiaenali aeiala nenvakit 

meruoak,HL langkah vano llllaksana. karenil sesuai dengan pepateah 

bahwa mencegah meluasnya seranoan penyakit adalah lebih baik 

darlnada menoobatinya. 
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